
89

BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan.

Berdasarkan hasil analisis pada bab 5 dapat disimpulkan bahwa partisipasi

masyarakat lokal Desa Kateri untul terlibat dalam melestarikan hutan di kawasan

konservasi suaka margasatwa Kateri sangat tinggi. Adapaun rincian kesimpulan

sebagai berikut :

1. Memberikan Informasi Kepada Pemerintah

Partisipai dalam bentuk memberikan informasi kepada pemerintah terdapat dua

indikator yang di teliti maka dapat ditarik kesimpulannya sebagai berikut, (a)

Memberikan informasi kepada pemerintah, (b) Tanggapan pemerintah terkait

informasi yang disamapaikan oleh masyarakat.

Dari indikator ini menunjukan bahwa Partisipasi masyarakat lokal Desa Kateri

dalam bentuk memberikan informasi kepada pemerintah terkait perambahan hutan

dan perluasnya lahan perkebunan oleh warga bekas Timur-Timur di kawasan hutan

konservasi suaka margasatwa Kateri memiliki dampak positif, sebab dengan ikut

terbilatnya masyarakat lokal Desa Kateri memberikan kontribusi dalam bentuk

informasi maka akan meningkatan rasa memilki tanggung jawab terhadap moral, dan

untuk menjaga pelestarian hutan agar tetap utuh. Tingkat partisipasi masyarakat lokal

Desa Kateri yang positif menunjukan bahwa masyarakat yang memiliki pandangan
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positif atau tanggapan terhadap adanya upaya pelestarian hutan di Kawasan

Konservasi Suaka Margasatwa Kateri, hal ini disebabkan karena keberadaan hutan

tersebut sangat penting bagi kehiduapan mereka mengingat pada umumnya mata

pencaharian masyakat lokal Desa Kateri adalah petani. Kelestarian hutan bukan

hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, namum kesadaran atau peran partisipasi

aktif masyarakat juga sanagat mementukan kelestarian hutan

2. Menyediakan Masyarakat Untuk Menerima Keputusan

Partisipasi dalam bentuk menyediakan masyarakat untuk menerima keputusan

terdapat tiga indikator yaitu, (a) Melibatkan masyarakat dalam pengambilan

keputusan, (b) Keputusan yang menguntungkan salah satu puhak, (c) Masyarakat

menerima keputusan

Dari indikator ini dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil temuan

dilapangan menunjukan bahwa secara sederhana partisipasi masyarakat lokal Desa

Kateri dapat pula diartikan sebagai upaya terencana untuk melibatkan masyarakat

dalam proses pembuatan kebijakan dan pengambilan keputusan oleh pemerintah.

Partisipasi juga dapat diartikan sebagai suatu proses dimana pihak yang akan

memperoleh dampak (positif dan/atau negatif) ikut mempengaruhi arah dan

pelaksanaan kegiatan, dan tidak hanya menerima hasilnya. , kedua belah pihak baik

warga lokal Desa kateri maupun warga bekas timur-timur yang ada di Desa Kateri

sepakat dan menerima tindakan atau keputusan sementara yang dibuat oleh

pemerintah dalam pertemuan kantor kecamatan Malaka Tengah bersama Trpika

(Camat, Koramil dan Kapolsek).
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3. Membantu Perlindungan Hukum

Bentuk partisipai masyarakat dalam membantu perlindungan hukum terdapat dua

indikator yang di teliti yaitu, (a) Pemerintah memperhatikan keberatan-keberatan

yang diajukan oleh masyarakat dalam proses pengambilan keputasan, (b)

Penyelesaian kasus secara jalur hukum atau pengadilan.

Dari indicator ini dapat disimpulkan bahwa, pemerintah bersifat sebagai mediator

atau pihak netral yang bisa menengahi keuda pihak baik warga loka desa kateri dan

warga bekas Timur-Timur yang sedang berkonflik. pemerintah harus bersifat terbuka,

tidak sewenang-wenang yang mengambil keputusan kedua pihak.  Pemerintah

mengalami kesulitan dalam pengambilan keputusan dengan mempertimbangkan

keluluhan-keluhan diajukan yang oleh warga bekas timur-timur.

6.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas mengenai Partisipasi Masyarakat Dalam

Melestarikan Hutan Di Kawasan Konservasi Suaka Margasatwa Kateri Di Desa

Kateri Kecamatan, Malaka Tengah, Kabupaten Malaka maka di sarankan :

1. Masyarakat lokal yang memberikan laporan kepada pemerintah terkait

perambahan hutan oleh warga bekas Timur-Timur seharusnya ada

dokumentasi yang jelas agar bisa menjadi bukti yang kuat, dan Pemerintah

yang melibatkan masyarakat dalam pertemuan kantor kecamatan seharus ada

undangan tertulis yang resmi dari pemerintah setempat
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2. Diharapan kepeda pemerintah agar mendukung tindakan partisipasi

masyarakat lokal Desa Kateri yang punya keinginan untuk melestariakan

hutan  di kawasan konservasi suaka margasatwa kateri tersebut.

3. Diharapkan untuk penegak hukum mendukung upaya  pemerintah untuk

memberantas para perambah hutan dengan memberikan masukan-masukan

dan informasi yang akurat berkaitan dengan kasus permabahan hutan atau

perluasnya lahan perkebunan di Kawasan Konservasi Sauaka Margasatwa

Kateri.
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